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Abstrak. Masa Proses menua (aging) merupakan proses alami yang disertai adanya
penurunan kondisi fisik, psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama
lain. Kondisi tersebut cenderung untuk menimbulkan beban ganda masalah kesehatan,
yaitu masalah kesehatan secara umum dan masalah kesehatan jiwa pada lansia.
Permasalahan lain dapat berasal dari aspek sosial dan aspek psikologis atau emosional.
Seorang lansia akan banyak mengalami berbagai kehilangan seperti kehilangan financial
dan pekerjaan, kehilangan status, kehilangan teman, kenalan atau relasi, serta
kehilangan pasangan. Oleh karena itu, objek formal yang menjadi kajian bimbingan dan
konseling adalah manusia dengan segala permasalahannya. Pada umunya, banyak
orang dewasa akhir yang mengalami permasalahandari aspek sosial dan aspek
psikologis atau emosional. Disinilah Guru BK berperan dalam mengatasi masalah
tersebut.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Lansia, Guru BK.

Abstract. The aging process (aging) is a natural process accompanied by a decrease in
physical, psychological and social conditions that interact with one another. These
conditions tend to cause a double burden on health problems, namely general health
problems and mental health problems in the elderly. Other problems can originate from
social aspects and psychological or emotional aspects. An elderly person will experience
many losses such as loss of financial and work, loss of status, loss of friends,
acquaintances or relationships, and loss of spouse. Therefore, the formal object that
becomes the study of guidance and counseling is humans with all its problems. In
general, many late adults experience problems from social aspects and psychological or
emotional aspects. This is where GC Teachers play a role in overcoming these
problems.Adolescence is often called the transition period. Because, in this period a
person switches from childhood to adulthood. This period occurs in the teens where
every teenager always experiences the process of seeking identity.
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Pendahuluan

Menurut Erickson, kesiapan lansia untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap tugas
perkembangan usia lanjut dipengaruhi oleh proses tumbuh kembang pada tahap sebelumnya. Apabila
seseorang pada tahap tumbuh kembang sebelumnya melakukan kegiatan sehari-hari dengan teratur dan
baik serta membina hubungan yang serasi dengan orang-orang di sekitarnya, maka pada usia lanjut ia
akan tetap melakukan kegiatan yang biasa ia lakukan pada tahap perkembangan sebelumnya seperti
olahraga, mengembangkan hobi bercocok tanam dan lain-lain.(Hurlock: 1980)

Orang yang berusia lanjut akan menjadi sangat rentan terhadap gangguan kesehatan, termasuk
depresi yang disebabkan oleh stres dalam menghadapi perubahan-perubahan kehidupan yang
berhubungan dengan apa yang disebut sebagai tahun emas (Basuki W, 2015). Menurut Burns (1988)
Perubahan kehidupan yang dimaksud antara lain adalah pensiun, penyakit atau ketidakmampuan fisik,
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penempatan dalam panti sosial, kematian pasangan, dan kebutuhan untuk merawat pasangan yang
kesehatannya menurun. Permasalahan lain dapat berasal dari aspek sosial dan aspek psikologis atau
emosional. Seorang lansia akan banyak mengalami berbagai kehilangan seperti kehilangan financial dan
pekerjaan, kehilangan status, kehilangan teman, kenalan atau relasi, serta kehilangan pasangan.

Proses menua (aging) merupakan proses alami yang disertai adanya penurunan kondisi fisik,
psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. Kondisi tersebut cenderung untuk
menimbulkan beban ganda masalah kesehatan, yaitu masalah kesehatan secara umum dan masalah
kesehatan jiwa pada lansia. Masa pensiun merupakan masa yang paling rentan pada sebagian besar lansia
untuk terjadinya masalah kesehatan terutama masalah kesehatan jiwa.

Kehilangan suatu pekerjaan pada dapat menimbulkan gangguan yang progresif terutama aspek
psikologis yang mendadak, misalnya depresi. Depresi merupakan salah satu ciri yang dapat dikategorikan
sebagai pasien geriatri dan psikogeriatri. Tidak semua orang dapat langsung bisa untuk menyesuaikan diri
terhadap berbagai perubahan kondisi masa pensiun. Pada masa pensiun beberapa orang tidak mampu
untuk menyesuaikan diri bahkan beberapa orang akan mengalami penurunan harga diri. Harga diri yang
rendah akan mengganggu tugas perkembangan lansia secara umum dan menurunkan kualitas hidup
lansia.

Metode

Penelitian ini dimaksudkan menguji bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction yang efektif
untuk meningkatkan self-regulation siswa. Oleh sebab itu, pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian eksperimen kuasi. Eksperimen kuasi
merupakan desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengendalikan variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Hasil dan Pembahasan

Menurut Mappiare (dalam Rita Eka Izzaty dkk 2008: 155) dari segi pendidikan, batasan memasuki
usia dewasa awal ini dapat ditinjau dari tercapainya kematangan baik dalam kognitif, afektif, serta
psikomotorik sebagai hasil ajar atau latihan. Seiring berjalannya waktu setiap orang akan yang bekerja
akan mengalami pensiun. Menurut Siti Partini Suardiman (2011:133) pensiun ialah aturan yang ada pada
lembaga pemerintah atau swasta yang mengatur seorang pegawai atau karyawan harus berhenti dari
pekerjaan karena telah mencapai umur tertentu. Selanjutnya menurut Siti Partini Suardiman (2011:136)
batasan usia pensiun yang telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan latar belakang pekerjaannya.
Misalnya untuk pegawai

negeri sipil nonguru batas usia pensiun adalah 56 tahun, untuk guru 60 tahun untuk dosen 65
tahun, bahkan bagi dosen dan guru besar bisa diperpanjang sampai 70 tahun bilamana diperlukan.
Kategori lansia sendiri tertera dalam Undang- Undang No. 13 Tahun 1998 yang menyatakan: “bahwa
yang dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berada di usia 60 tahun ke atas”

Selain masa sarang kosong atau emptynest pada usia lanjut usia dapat terjadi Post Power Syndrome
yakni gejala pasca kekuasaan dimana sebagian individu merasakan kehilangan status sosial, jabatan,
kekuasaan, penghasilan dan kehormatan (Faizal Ramadhan S P, 2014: 2). Perempuan yang pada masa
lalunya memiliki jabatan dapat mengalami sindrom tersebut karena dulunya bekerja dan sibuk sementara
pada masa pensiunan mengalami penurunan jumlah kegiatan karena tidak lagi bekerja sehingga
mengalami kekecewaan pada masa pensiunnya. Hal ini dapat menjadi faktor pembentuk konsep diri
negatif. Menurut Hendriarti Agustiani (2006:136) bahwa konsep diri sebagai gambaran yang dimiliki
seseorang tentang dirinya yang dibentuk melalui pengalaman- pengalaman yang diperoleh dari nteraksi
dengan lingkungan. Pengalaman yang diperoleh informan dari masa sebelum pensiun membentuk konsep
diri informan setelah pensiun.

Sejalan dengan pengamatan diatas dapat dikaitkan dengan konsep diri yang dimiliki. Konsep diri
ialah keseluruhan kesadaran atau persepsi yaitu pengamatan, penilaian, dan penilaian yang disadari oleh
individu sendiri (Hendriarti Agustiani ,2006:139) Terdapat dua macam konsep diri yakni konsep diri
positif dan konsep diri negatif. Sesuai dengan hasil pengamatan terdapat indikasi mengarah pada konsep
diri negatif yang dimiliki oleh perempuan lansia pensiunan.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rizki Rahmawan, Hanny Rasni, Raymond H S (2013: 5) bahwa lanjut usia yang
sebelumnya pernah memiliki suatu jabatan cenderung sulit dalam melakukan penyesuaian diri, karena
lanjut usia tersebut merasa kurang diperhatikan keberadaannya oleh lingkungan sekitarnya. Kondisi
tersebut berbeda dengan kondisi mudanya dulu yang selalu dihormati serta dihargai oleh bawahannya.
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Tidak semua orang dapat langsung bisa untuk menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan kondisi
masa pensiun. Pada masa pensiun beberapa orang tidak mampu untuk menyesuaikan diri bahkan
beberapa orang akan mengalami penurunan harga diri. Harga diri yang rendah akan mengganggu tugas
perkembangan lansia secara umum dan menurunkan kualitas hidup lansia.

Pendekatan Konseling Lansia

Pendekatan atau teori konseling merupakan instrumen yang digunakan dalam menganalisi dan
menetapkan teknik dan solusi apa yang harus diberikan untuk penyelesaian masalah klien. Secara umum,
dasar pendekatan konseling diwarnai oleh tiga pendekatan, yaitu pendekatan direktif, pendekatan non-
direktif, dan pendekatan eklektik. Pendekatan direktif cenderung memberikan arahan langsung kepada
subjek yang dilayani berkenan dengan pengembangan KES dan penanganan KEST. Dalam pendekatan
direktif ini konselor cenderung pada posisi sangat aktif, sedang subjek yang dilayani lebih cenderung pasif
dalam memahami dan menerima berbagai hal dari konselor. Sebaliknya, dalam pendekatan non-direktif
konselor mendorong subjek yang dilayani untuk benar-benar aktif, sebagaimana dikehendaki dalam asas
kegiatan. Dalam pendekatan non-direktif ini konselor berusaha sekuat tenaga menggerakkan subjek yang
dilayani untukberpikir, merasa dan bertindak berkenaan dengan materi yang dibahas dalam layanan
konseling. Dalam pelaksanaan konseling lansia, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konseling
eklektik, artinya menggabungkan beberapa pendektaan untuk disesuaikan dengan permasalahan klien.
Konseling Spiritual

Konseling spiritual merupakan upaya pendekatan yang dilakukan Konselor dalam membantu
Konseli (Lansia) dalam menemukan makna hidupnya. Proses konseling spiritual didesain berdasarkan
spiritualitas pada Lansia yang mengacu pada pelaksanaan konseling pada umumnya. Konselor berupaya
membantu Lansia dalam menemukan makna hidup baik untuk dirinya sendiri, bagi orang lain, bagi
lingkungan dan makna hidup bagi Tuhan. Melalui Konseling spiritual Lansia dibantu untuk lebih
mengenal keberadaan Tuhan sebagai Sang Pencipta dan mengenal dirinya sebagai ciptaan-Nya. Lansia
yang berhasil menemukan makna hidupnya, diharapkan lebih bermanfaat dan be rmakna dalam mengisi
hidup dipenghujung usianya. Lansia yang memiliki makna hidup tentu akan menyadari keberadaannya
sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang harus tetap berupaya agar hidupnya lebih bermakna sebelum
kembali menghadap Sang Penciptanya. Justitia, D. (2014)

Selain itu dalam Hurlock, E. B. (1998:443) kebahagiaan merupakan salah satu kriteria yang dapat
dipakai untuk menilai jenis penyesuaian diri yang dilakukan individu lanjut usia, apakah penyesuaian diri
itu berjalan baik atau tidak. Hal ini berarti bahwa kalau orang usia lanjut di masa lalu dapat melakukan
penyesuaian yang baik dengan cukup alasan dan mereka dapat mempertahankan tingkat tingkat integritas
egonya yang tinggi, mereka jauh lebih kurang mempunyai kesempatan untuk merasakan bahagia sekarang
dibanding yang pernah dirasakan pada masa lalu. Bagaimanapun, hal itu perlu diketahui bahwa orang
memperoleh kebahagiaan dari berbagai hal yang berbeda dan dari pengalaman yang berbeda pula selama
usia mereka bertambah makin tua (Prawitasari, 1993).

Hurlock, E. B. (1998:442) mengatakan studi tentang kebahagiaan dan ketidakbahagiaan pada usia
lanjut melahirkan pendapat bahwa keduanya itu biasanya merupakan bawaan sikap yang dibentuk sejak
awal-awal sebelumnya. Sebagai akibat dari keberhasilan atau kegagalan dalam menyesuaikan diri di masa
lampau. Apabila pada waktu lain dalam kehidupan di masa lalu tidak berhasil menyesuaikan diri, maka

mengakibatkan proses penyesuaian yang dilakukannya sekarang menjadi sesulit masa usia lanjut,
dan penyesuaian yang harus dilakukan pada saat itu lebih sulit dibanding yang pernah dihadapinya pada
masa lalu. Hurlock, E. B. (1998:444) Beberapa kondisi penting yang menunjang kebahagiaan pada masa
usia lanjut :

1. Sikap yang menyenangkan terhadap usia lanjut berkembang sebagai akibat dari kontak pada

usia sebelumnya dengan orang usia lanjut yang menyenangkan.

2. Kenangan yang menggembirakan sejak masa anak-anak sampai masa dewasanya.

3. Bebas untuk mencapai gaya hidup yang diinginkan tanpa ada interfensi dari luar.

4. Sikap yang realistis kenyataan dan mau menerima kenyataan tentang perubahan fisik dan psikis

sebagai akibat dari usia lanjut yang tidak dapat dihindari.

5. Menerima kenyataan diri dan kondisi hidup yang ada sekarang, walaupun kenyataan tersebut

berada di bawah kondisi yang diharapkan.

6. Mempunyai kesempatan untuk memantapkan kepuasan dan pola hidup yang diterima oleh

kelompok sosial di mana ia sebagai anggotanya.

7. Terus berpartisipasi dengan kegiatan yang berarti dan menarik.

8. Di terima oleh dan memperoleh respek dari sekelompok sosial.

9. Perasaan puas dengan status yang ada sekarang dan prestasi masa lalu.

10. Puas dengan status perkawinannya dan kehidupan seksualnya.

11. Kesehatan cukup bagus tanpa mengalami masalah kesehatan yang kronis.

12. Menikmati kegiatan rekreasional yang direncanakan khusus bagi orang usia lanjut.

13. Menikmati kegiatan sosial yang dilakukan dengan kerabat keluarga dan teman-teman.
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14. Melakukan kegiatan produktif, baik kegiatan di rumah maupun kegiatan yang secara sukarela
dilakukan, situasi keuangan memadai untuk memenuhi seluruh keinginan dan kebutuhannya.
Karena kebahagiaan tidak mempunyai arti yang sama bagi mereka yang telah berusia lanjut,
seperti yang dilakukan oleh orang muda, maka orang usia lanjut tidak dapat berharap untuk memperoleh
pengalaman yang sejenis atau setingkat dengan yang diperoleh di masa mudanya. Secara umum, orang
usia lanjut yang bahagia lebih sadar dan siap untuk terikat dengan kegiatan baru dibanding orang usia
lanjut yang merasa tidak bahagia (Santoso & Ismail, 2009).

Simpulan dan Saran

Orang yang berusia lanjut akan menjadi sangat rentan terhadap gangguan kesehatan, termasuk
depresi yang disebabkan oleh stres dalam menghadapi perubahan-perubahan kehidupan yang
berhubungan dengan apa yang disebut sebagai tahun emas (Basuki W, 2015). Menurut Burns (1988)
Perubahan kehidupan yang dimaksud antara lain adalah pensiun, penyakit atau ketidakmampuan fisik,
penempatan dalam panti sosial, kematian pasangan, dan kebutuhan untuk merawat pasangan yang
kesehatannya menurun. Permasalahan lain dapat berasal dari aspek sosial dan aspek psikologis atau
emosional. Seorang lansia akan banyak mengalami berbagai kehilangan seperti kehilangan financial dan
pekerjaan, kehilangan status, kehilangan teman, kenalan atau relasi, serta kehilangan pasangan.

Menurut Erickson, kesiapan lansia untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap tugas
perkembangan usia lanjut dipengaruhi oleh proses tumbuh kembang pada tahap sebelumnya. Apabila
seseorang pada tahap tumbuh kembang sebelumnya melakukan kegiatan sehari-hari dengan teratur dan
baik serta membina hubungan yang serasi dengan orang-orang di sekitarnya, maka pada usia lanjut ia
akan tetap melakukan kegiatan yang biasa ia lakukan pada tahap perkembangan sebelumnya seperti
olahraga, mengembangkan hobi bercocok tanam dan lain-lain (Hurlock: 1980).

Konselor berupaya membantu Lansia dalam menemukan makna hidup baik untuk dirinya sendiri,
bagi orang lain, bagi lingkungan dan makna hidup bagi Tuhan. Melalui Konseling spiritual Lansia dibantu
untuk lebih mengenal keberadaan Tuhan sebagai Sang Pencipta dan mengenal dirinya sebagai
ciptaanNya. Lansia yang berhasil menemukan m akna hidupnya, diharapkan lebih bermanfaat dan be
rmakna dalam mengisi hidup dipenghujung usianya. L ansia yang memiliki makna hidup tentu akan
menyadari keberadaannya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang harus tetap berupaya agar hidupnya lebih
bermakna sebelum kembali menghadap Sang Penciptanya (Justitia, D, 2014). Hurlock, E. B. (1998:442)
mengatakan studi tentang kebahagiaan dan ketidakbahagiaan pada usia lanjut melahirkan pendapat
bahwa keduanya itu biasanya merupakan bawaan sikap yang dibentuk sejak awal-awal sebelumnya.
Sebagai akibat dari keberhasilan atau kegagalan dalam menyesuaikan diri di masa lampau. Apabila pada
waktu lain dalam kehidupan di masa lalu tidak berhasil menyesuaikan diri, maka mengakibatkan proses
penyesuaian yang dilakukannya sekarang menjadi sesulit masa usia lanjut, dan penyesuaian yang harus
dilakukan pada saat itu lebih sulit dibanding yang pernah dihadapinya pada masa lalu.
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